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Anas Rahmad Hidayat. 2010. Hubungan Persepsi Dan Sikap Tentang 
Seks Pra nikah Dengan Perilaku Seks Pra nikah Pada Remaja Di SMU PGRI 1 
Sragen Kabupaten Sragen, Tesis, Magister Kedokteran Keluarga, Minat Utama 
Pendidikan Kesehatan, Program Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta 
 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Hubungan 
antara persepsi tentang seks pra nikah dengan perilaku seksual pra nikah pada 
remaja di SMU PGRI I Sragen, (2) Hubungan antara sikap tentang seks pra nikah 
dengan perilaku seksual pra nikah pada remaja di SMU PGRI I Sragen, (3) 
Hubungan antara persepsi dan sikap tentang seks pranikah dengan perilaku 
seksual pra nikah pada remaja di SMU PGRI I Sragen 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA PGRI 1 Kabupaten Sragen mulai 
bulan Agustus sampai dengan September 2010. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah korelasi dan deskriptif . Populasi dalam penelitian adalah 
siswa tingkat satu, dua dan tiga. Instrument yang digunakan adalah kuesiner. 
Pengujian validitas dan reliabilitas instrument menggunakan uji Product Moment 
dan alpha chonbrach. Analisis data pada penelitian menggunakan Spearman Rho 
test pada hipotesis satu dan dua dilanjutkan dengan Logistic Regresion Test  pada 
hipotesis tiga dengan tingkat signifikansi 5 %. 
 
Hasil penelitian : (1) Ada hubungan yang negative dan cukup signifikan 
antara persepsi tentang seks pra nikah dengan perilaku seksual pra nikah pada 
remaja di SMU PGRI I Sragen dengan nilai p = 0.005 dan nilai r = - 0,273, (2) 
Ada hubungan yang negative dan cukup signifikan antara sikap tentang seks pra 
nikah dengan perilaku seksual pra nikah pada remaja di SMU PGRI I Sragen 
dengan nilai p =0.011 dan nilai r = - 0,250, (3) Tidak terdapat hubungan yang 
negative dan cukup signifikan antara persepsi dan sikap tentang seks secara 
bersama dengan perilaku seksual pra nikah pada remaja di SMU PGRI I Sragen, 
dengan nilai p = 0,102 dan Psedu R2= 0,043 yang berarti bahwa persepsi dan 
sikap hanya memberikan kontribusi dalam perilaku seks pra nikah pada remaja 
sebesar 4,3 %. 
 
Implikasi penelitian ini adalah banyaknya faktor lain yang berhubungan 
dengan perilaku seks pra nikah remaja perlu di gali lebih dalam lagi, misalnya 
religiusitas, peran orang tua dengan anak dan masih banyak yang lainnya. Perilaku 
seks pra nikah diharapkan tidak dilakukan oleh para remaja dengan pemantapan 
aplikasi moralitas dan religiusitas dalm kesehariannya sekaligus peran 
berkomunikasi antara orang tua maupun guru di sekolah serta masyarakat luas 
untuk bisa ikut mengontrol guna mewujudkan keluarga, masyarakat dan Indonesia 
yang sehat lahir dan bathin. 
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ABSTRACT 
 Anas Rahmad Hidayat. 2010. The Correlation Of Perception And Attitude About Pre Sex 
marries with Behavior of pre sex marries at adolescent in SMU PGRI 1 Sragen Kabupaten 
Sragen, Thesis, Medical  Education, Postgraduate Program, Sebelas Maret University. 
 
 Purpose of in this research is to know : ( 1) Relation between perception about pre sex 
marries with pre sexual behaviour to marry at adolescent in SMU PGRI I Sragen, ( 2) Relation 
between Attitude about pre sex marries with pre sexual behaviour to marry at adolescent in SMU 
PGRI I Sragen, ( 3) Relation between perception and Attitude about sex pranikah with pre sexual 
behaviour marries at adolescent in SMU PGRI I Sragen 
 
 This research executed in SMA PGRI 1 Sub-Province Sragen starts August up to 
September 2010. Method applied in this research is correlation and descriptive . Population in 
research is storey student one, two and three. Instrument applied is kuesiner. Examination of 
validity and instrument reliability applies test Product Moment and alpha chonbrach. Data 
analysis at research applies Spearman Rho test at hypothesis one and two continued with Logistic 
Regresion Test at hypothesis three with level of signifikansi 5 %. 
 
 Result of research : ( 1) There is relationship which negative and enough signifikan 
between perceptions about pre sex marries with pre sexual behaviour to marry at adolescent in 
SMU PGRI I Sragen with value p = 0005 and r value = - 0,273, ( 2) There is relationship which 
negative and enough signifikan between Attitudes about pre sex marries with pre sexual behaviour 
to marry at adolescent in SMU PGRI I Sragen with value p = 0011 and r value = - 0,250, ( 3) 
There are no relationship which negative and enough signifikan between perceptions and Attitude 
about sex collectively/together with pre sexual behaviour marries at adolescent in SMU PGRI I 
Sragen, with value p = 0,102 and Psedu R2= 0,043 meaning that perception and Attitude only 
give contribution in behavior of pre sex marries at adolescent 4,3 %. 
 
 implication of This research is the many other related factors with behavior of pre sex 
married adolescent to need in digs deeper again, for example religiusity, the role of old fellow 
with child and a lot still other. Behavior of pre sex marries expected is not done by the adolescents 
with stabilization the application of morality and religiusity dalm all day long his(its is at the same 
time the role of communicating between old fellows and also teacher in school and wide public to 
be able to control to realize family, healthy public and Indonesia borned and spiritual. 
 


































































































A. Latar Belakang 
Perilaku seks pranikah pada remaja saat ini sudah mencapai tingkat yang 
mengkawatirkan, baik dari pihak orang tua dan remaja itu sendiri. Bagi orang tua 
yang mempunyai anak remaja sungguh kawatir kalau anaknya melakukan gaya 
hidup bebas dan melakukan seks bebas, keadaan ini cukup membuat miris karena 
generasi bangsa kita sudah krisis moral. Seks pranikah merupakan salah satu 
contoh krisis moral yang ada pada remaja, dan efek dari seks pranikah ini sangat 
besar pengaruhnya, kita sangat di hebohkan dengan video porno mirip artis, dan 
itu sangat mengkawatirkan kalau generasi kita meniru perilaku artis pujaan 
mereka,  karena mereka para artis merupakan pablic figur yang kehidupan dan 
pengaruhnya sangat besar sekali pada kehidupan remaja.Contohnya potongan 
rambut artis aja bisa ditiru oleh para kalangan remaja dan anak-anak, banyak 
ditemukan para orang tua dulu sangat mengidolakan artis sehingga anaknya aja 
kalau potong rambut tidak segan-segan menirukan model rambut para artis 
tersebut.Ini bisa menjadikan kekawatiran tersediri dikala seorang artis 
memberikan contoh yang negatif dengan menampilkan video tidak senonohnya 
dan bisa mengilhami seorang remaja untuk meniru perilaku artis idola 
mereka.Kasus mirip Ariel dan Luna dan Cut Tari adalah contoh yang sangat riil 
dalam hal ini.mereka adalah idola. masyarakat, utamanya para fansnya yang 


















































bisa jadi, perilaku seperti yang mereka lakukan dalam video tersebut sangat wajar. 
minggu sore (13/06) pada acara jhon pantau, transtv mengungkapkan hal yang tak 
begitu berbeda. data-data yang disajikan mengungkapkan 97% remaja sudah 
pernah menonton film porno. bahkan dari survey yang dilakukan dengan 
menanyai anak SMU (yang dikaburkan wajahnya) terungkap dengan jelas, mereka 
sudah terbiasa berhubungan intim layaknya suami isteri. begitulah kondisi 
masyarakat indonesia sebagian (besar/kecil). berita video seks mirip selebritas itu 
menyebar sampai ke pelosok-pelosok kampung di indonesia yang masih 
terjangkau sinyal handphone. aparat berwenang merasa kecolongan dan 
melakukan tindakan liar: merazia hape anak-anak sekolah dan menyita komputer 
di warnet-warnet.  
Bukti lainnya adalah terjadi peningkatan persentase remaja yang 
melakukan seks bebas sebesar 32,7-52,7%. Pada tahun 1992, sebelum ada 
program KRR (Kesehatan Reproduksi Remaja), berdasarkan penelitian YKB di 
12 kota besar Indonesia ada 10-31%, dan tahun 2008, setelah 14 tahun KRR 
diharuskan, meningkat menjadi 62,7%. Data tahun 2008 ini adalah hasil survey 
KPA (Komisi Nasional Perlindungan Anak) di 33 propinsi di Indonesia. 
Berdasarkan SDKI 2007, diperkirakan ada 42 juta remaja Indonesia yang berusia 
10-19 tahun. Dengan demikian, berdasarkan survey KPA 2008, sudah 26,23 juta 
remaja Indonesia hidup dalam prilaku seks bebas. Fakta lain yang juga 
menyesakkan dada dari survei KPA ini adalah 97% remaja SMP dan SMA pernah 
menonton film porno, 93,7% diantaranya pernah berciuman, melakukan stimulasi 


















































Menurut survei terakhir Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 
Pusat (BKKBN) pada 2008, 63% remaja di Indonesia usia sekolah SMP dan SMA 
sudah melakukan hubungan seksual di luar nikah dan 21% di antaranya 
melakukan aborsi. Persentase remaja yang melakukan hubungan seksual pranikah 
tersebut mengalami peningkatan jika dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 
Penelitian pada 2005-2006 di kota-kota besar mulai Jabotabek, Medan, Jakarta, 
Bandung, Surabaya, dan Makassar, masih 47,% remaja yang mengaku melakukan 
hubungan seks sebelum nikah hingga akhirnya menjadi 63% pada tahun 2008. 
Sementara hasil baseline survei pengetahuan dan perilaku remaja Kota Bandung 
oleh 25 messenger Jawa Barat, sedikitnya 56% remaja Kota Bandung pada 
rentang usia 15 - 24 tahun sudah pernah melakukan hubungan seks di luar 
nikah.hubungan seks dilakukan dengan pacar, teman, dan pekerja seks komersial. 
Officer Program Mitra Remaja ( MCR ) PKBI Kota Bandung 30% remaja yang 
melakukan konseling mengaku sudah melakukan hubungan intim sebelum nikah 
dan juga mencatat 37.685 pelaku aborsi, 27% beum menikah. 
Jumlah remaja yang melakukan konseling ke MCR PKBI, sedikitnya 30% 
sudah melakukan hubungan intim di luar nikah dengan usia 15 sampai 19 tahun. 
Hal ini tentu saja menjadi keprihatinan tersendiri, terlebih mereka generasi muda, 
dan mereka yang berkonsultasi sebagian besar karena takut hamil setelah 
berhubungan intim dengan pacar.Sedangkan perasaan bersalah karena telah 
berhubungan seks di luar nikah tidak dipermasalahkan.Yang menjadi ketakutan 


















































Ketakutan yang dirasakan itu merupakan penyesalan, tapi sayangnya rata-
rata mereka tidak mempermasalahkan telah melakukan hubungan seks di luar 
nikah, melainkan resah karena takut hamil. Tentu saja itu merupakan kondisi yang 
parah, karena secara tidak langsung saat ini free sex sesuatu yang wajar. Alasan 
remaja melakukan hubungan seks pranikah cukup klise, salah satunya disebabkan 
situasi dan kondisi yang memungkinkan hubungan intim dilakukan.Padahal 
mereka mengaku hubungan seks tersebut tidak pernah direncanakan sebelumnya. 
Faktor lainnya yang mendorong anak remaja melakukan hubungan seks di luar 
nikah, di antaranya pengaruh liberalisme atau pergaulan hidup bebas, faktor 
lingkungan dan keluarga yang mendukung ke arah perilaku tersebut serta 
pengaruh perkembangan media massa. Tapi tidak sedikit dari mereka melalukan 
hubungan intim karena lingkungan, seperti lingkungan pertemanan yang 
melegalkan perilaku tersebut. Padahal dari hubungan seks di luar nikah tersebut 
kemungkinan untuk menderita penyakit tertular.Sangat disayangkan sepertinya 
ada penurunan nilai norma atau agama. Artinya, dulu remaja banyak yang merasa 
berdosa karena telah melakukan hubungan seks pra nikah yang terang-terang 
dilarang agama. Namun sekarang ini, lanjutnya, seolah pelaku tidak merasa 
bersalah tapi lebih meresahkan tentang dampak yang akan dirasakan kelak. 
Untuk memahami penyebab seorang remaja melakukan seks pranikah, 
perlu dipahami bagaimana kondisi seorang remaja. Usia remaja ditandai dengan 
pubertas, yaitu berakhirnya masa childhood yang ditandai dengan pertumbuhan 
tinggi dan berat yang cepat, perubahan proposi tubuh, dan pencapaian kedewasaan 


















































Sehingga remaja mulai mencari bagaimana cara untuk memenuhi kebutuhan 
seksual mereka. Sementara, masih ada berbagai ketidakdewasaan dalam 
perkembangan kognitif remaja. Menurut Elkind, remaja masih cenderung untuk 
tidak mampu memutuskan sesuatu (indecisiveness) ataupun merasa bahwa dirinya 
spesial (specialness and invulnerability). Akibat yang terjadi dari 
ketidakdewasaan ini adalah remaja menjadi sangat terpengaruh dengan faktor dari 
luar diri mereka, termasuk dalam memutuskan bagaimana cara memenuhi 
kebutuhan seksual mereka. 
Faktor dari luar diri remaja kemudian menjadi faktor yang cukup 
menentukan pengambilan keputusan mereka. Faktor-faktor ini dapat dijelaskan 
melalui Bronfenbrenner’s Ecological System Theory. Teori ini menyatakan bahwa 
terdapat sistem-sistem di lingkungan yang dapat mempengaruhi perkembangan 
seseorang. Sistem pertama, atau tingkat interaksi yang paling dasar adalah 
microsystem, yaitu hubungan interpersonal dengan individu lain dalam setting 
tertentu. Sistem kedua adalah mesosystem yaitu interaksi antara dua microsysem. 
Tingkat berikutnya, exosystem, termasuk setting yang mempengarui individu 
namun individu tersebut tidak berinteraksi langsung. Macrosystem mencakup 
variabel budaya yang mempengaruhi individu. 
Sistem pertama, yaitu microsystem dapat terdiri dari keluarga dan peer 
group. Di usia ini, remaja mulai lebih banyak menghabiskan waktu dengan peer 
group dibandingkan dengan keluarga. Namun hal ini tidak berarti keluarga tidak 
memerankan peranan dalam diri remaja. Seringkali orangtua salah mengartikan 


















































dengan peer group. Padahal di masa ini remaja masih membutuhkan pengawasan 
dan kasih sayang orangtua.Bila hal ini tidak mereka dapat dari orangtuanya, maka 
mereka mulai mencari kasih sayang itu dari luar. Akibat kurangnya pengawasaan 
dan komunikasi, seringkali orangtua tidak ataupun terlambat menyadari apa yang 
terjadi pada anak-anaknya. Sehingga, sejalan dengan semakin seringnya remaja 
bersama peer groupnya, semakin besar pengaruh peer group terhadap diri remaja. 
Tekanan dari peer group ataupun dari pasangannya memperbesar kemungkinan 
remaja untuk melakukan hubungan seks. Tekanan ini dapat berupa persepsi dan 
sikap yang mayoritas dalam peer group tersebut mengenai hubungan seks, 
sehinga remaja cenderung mengikuti persepsi dan sikap peer groupnya. Hal ini 
terkait dengan karakteristik indecisisveness remaja. 
Sistem kedua adalah mesosystem, dan dapat terjadi di setting sekolah 
dengan adanya interaksi antara guru, orangtua, dan peer group. Apabila interaksi 
antar ketiganya tidak berjalan dengan baik, maka remaja akan kebingungan. 
Misalnya dalam penyampaian informasi mengenai aktivitas seksual dan 
bahayanya seks bebas. Hal ini menjadi penting karena banyak kasus kehamilan 
luar nikah yang terjadi karena kurangnya informasi yang diterima remaja. 
Misalnya, remaja sering merasa bahwa dia tidak akan mungkin hamil walaupun 
dia melakukan hubungan seksual. Hal ini adalah salah satu ciri karakteristik 
ketidakdewasaan remaja, specialness and invulnerability. 
Sistem ketiga adalah exosystem. Exosystem sangat beragam, karena 
termasuk semua setting yang berhubungan dengan microsystem namun tidak 


















































mempengaruhi microsystem terlebih dahulu, sehingga berdampak pada interaksi 
microsystem dan remaja. Misalnya lingkungan kerja dan pergaulan orangtua akan 
mempengaruhi persepsi dan sikap orangtua terhadap remaja. Pengaruh yang 
diberikan memang terkadang sulit dipastikan apakah berasal dari exosystem, 
karena masih banyak faktor lain yang langsung berpengaruh terhadap anak dari 
microsystem dan mesosystemnya. 
Sistem keempat adalah macrosystem, yaitu konteks sosio-kultural terluas, 
seperti budaya dan adat istiadat yang berlaku.Contohnya adalah perbedaan antara 
budaya barat yang dianut negara-negara maju seperti Amerika Serikat serta 
negara-negara Eropa dan budaya timur yang dianut oleh Indonesia dan sebagian 
besar negara di Benua Asia lainnya.Budaya barat cenderung liberal dan bebas, 
sementara budaya timur lebih tradisional dan memiliki norma-norma sosial 
tertentu.Akibatnya, pergaulan seksual di negara-negara barat lebih bebas bila 
dibandingkan dengan Indonesia. Berdasarkan Guttmacher Institute, proporsi 
wanita berusia 20-24 tahun yang sudah berhubungan seks sebelum usia 20 tahun 
bervariasi dari 75% di Kanada sampai 85%-86% di Inggris dan Swedia, dengan 
proporsi di Amerika Serikat dan Prancis sebesar 81%-83%. Sementara di 
Indonesia, seperti yang sudah dipaparkan di atas, proporsinya sekitar 40%-45%. 
Namun jangan merasa lega karena proporsi remaja yang melakukan 
hubungan seks pranikah “hanya” kurang dari 50%. Proporsi ini sangat mungkin 
akan semakin tinggi, karena ada perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat 
dan sistem-sistem. Banyaknya media seperti film, TV, majalah, dan internet yang 


















































remaja semakin bergeser ke arah pemikiran kebarat-baratan dan mengikis adat 
ketimuran.Perubahan ini juga merupakan sistem kelima dari Bronfenbrenner yaitu 
chronosystem. Chronosystem adalah dimensi waktu dari lingkungan individu dan 
menekankan pada evolusi dari sistem-sistem sejalan dengan pertambahan waktu. 
Perubahan ini juga terjadi pada sistem-sistem yang lain, yaitu microsystem, 
mesosystem, dan exosystem. Perubahan-perubahan ini menyebabkan remaja yang 
melakukan seks pranikah semakin banyak.  
Mengingat banyaknya dampak negatif dari seks pranikah, perlu dilakukan 
tindakan pencegahan. Langkah pertama dimulai dari orangtua. Orangtua 
seharusnya dapat terbuka dan menjadi orang yang dapat ditanya oleh anak 
mengenai seks. Hal ini harus dimulai sejak masa childhood, sehingga anak tidak 
kaget saat memasuki masa remaja. Dan pada saat remaja, orangtua seharusnya 
tidak melepas begitu saja dan memberikan usaha yang lebih besar untuk dapat 
mengerti remaja. Hal ini bertujuan agar anak tidak merasa orangtua adalah 
musuhnya dan dapat tetap terbuka. 
Kemudian, perlu diberikan sex education di sekolah yang sejalan dengan 
pemberian informasi ini di rumah. Walaupun banyak yang mengatakan bahwa 
pemberian sex education ini tidak sepenuhnya efektif, namun WHO (World 
Health Organization) menemukan bahwa adanya informasi yang baik dan benar, 
dapat menurunkan permasalahan kesehatan reproduksi pada remaja.  
Namun rasanya masih sulit untuk membentengi para remaja hanya dengan 
sex education ataupun moral education apabila media seksual masih terlalu 


















































dan sekolah, tetapi juga pemerintah. Sebelum permasalahan ini menjadi lebih 
besar, pemerintah seharusnya dapat bergerak cepat dengan menutup akses-akses 
tersebut dan lebih memberikan fokus perhatian pada isu ini. 
Banyak pakar juga memberikan solusi terhadap persoalan seks bebas 
ini.Namun angka seks bebas terus melambung, sehingga bisa dikatakan solusi 
yang diberikan belum ada yang sampai menyentuh pada akar 
permasalahannya.Jika dicermati setidaknya ada satu penyebab mendasar mengapa 
seks bebas semakin menjamur, yaitu pemahaman yang tidak tepat tentang naluri 
seksual.Kebanyakan masyarakat memahami bahwa naluri seks adalah sebuah 
kebutuhan yang harus dipenuhi.Sekalipun seseorang belum matang dari sisi 
psikologis, seperti para remaja, namun jika naluri seks ini sudah muncul maka 
wajiblah bagi mereka untuk memenuhinya. Akibatnya mereka bisa memenuhi 
dengan cara masturbasi, onani atau melampiaskan hasrat seksualnya kepada 
pasangannya. Karena pemahaman ini pulalah maka berbagai fasilitas dan sarana 
yang bisa membantu terpuaskannya hasrat seksual ini diberikan, baik melalui 
media cetak maupun elektronik.Upaya untuk memfasilitasi terpuaskannya hasrat 
seksual ini berujung pada diperbolehkannya seks bebas dengan aman (safe sex). 
Dari sini dapat dipahami mengapa angka aborsi meningkat tajam.Begitu 
pula dengan angka ODHA.Berdasarkan survei KPA tahun 2008, ternyata 25%, 
atau sekitar 7.000.000 remaja yang melakukan seks pranikah itu mengakhiri 
nyawa janinnya di meja aborsi. Bila dibandingkan data tahun 2002, 3.000.000 
janin yang diaborsi (Media Indonesia, 2 Oktober 2002) Karena seks bebas adalah 


















































mematikan (HIV/AIDS), maka penderita IMS juga pasti meningkat. Diperkirakan 
10-20 juta jiwa penduduk Indonesia rawan tertular HIV (Republika, 27 Mei 
2007), dan 81,87% penderita AIDS tersebut adalah remaja. 
Sragen adalah salah satu kota di provinsi jawa tengah dan merupakan kota 
pendidikan khususnya pendidikan menengah umum dan kejuruhan, sesuai survei 
awal yang didapat dari guru BP dan sebagian siswa menyatakan telah ada teman 
mereka yang keluar karena hamil diluar nikah. Dan dari pengamatan awal peneliti 
bawasannya pada remaja SMU PGRI di sragen sudah menyatakan mempunyai 
pacar dan teman dekat. Dan dilihat dari angka siswa yang keluar sebelum 
dinyatakan lulus ( Droup Out) cukup tinggi, dan kebanyakan disebabkan karena 
hamil diluar nikah. 
 Persepsi remaja tentang seks pranikah  dan resiko akibat seks pranikah 
akan memberikan gambaran bagaimana kecenderungan individu dalam 
memberikan reaksi atau respon yang berhubungan dengan video seks yang 
diperankan mirip artis terhadap prilaku seks pranikah. selanjutnya bila seseorang 
mempunyai persepsi dan sikap positif atau negatif akan mencerminkan 
pendapatnya atau keyakinannya terhadap perilaku seks bebas. Sehubungan 
dengan latar belakang ini maka perlu diadakan penelitian tentang hubungan 
persepsi dan sikap remaja tentang video porno mirip artis dengan prilaku seks 
pranikah. 
Banyak alasan, visi dan motivasi dibalik perilaku seks pranikah yang 
dilakukan remaja.Salah satu faktor yang diduga turut mendorong adalah persepsi 


















































ternyata banyak remaja yang melakukan seks pranikah mulai dari ciuman sampai 
hubungan badan. Sementara ini pengaruh seks praikah sangat besar sekali dari 
mulai hamil diluar menikah lalu aborsi, dan terjangkit penyakit menular 
seksual.Permasalah ini akan dijawab dengan pertanyaan penelitian bahwa persepsi 
dan sikap remaja tentang seks pranikah mempengaruhi perilaku seks pranikah 
remaja. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Apakah ada hubungan yang signifikan mengenai persepsi remaja tentang seks 
pranikah dengan perilaku seks pranikah di SMU PGRI 1 Sragen 
2. Apakah ada hubungan yang signifikan mengenai sikap remaja tentang sex 
pranikah dengan perilaku seks pranikah di SMU PGRI 1 Sragen 
3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara persepsi dan sikap remaja 
tentang seks pranikah dengan perilaku seks pranikah di SMU PGRI 1 Sragen. 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum : Mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap perilaku seks 
pranikah remaja dalam upaya pencegahan resiko akibat seks pranikah. 
2. Tujuan Khusus  
a. Mengetahui hubungan persepsi remaja tentang seks pranikah dengan 


















































b. Mengetahui hubungan sikap remaja tentang seks pranikah dengan perilaku 
seks pranikah 
c. Mengetahui hubungan persepsi dan sikap remaja secara bersama tentang 
seks pranikah dengan prilaku seks pranikah. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 
pelaksana program maupun penyusun kebijakan dalam upaya pencegahan dan 
penanggunalangan perilaku seks pranikah pada remaja. 
2. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan pada institusi 
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BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Persepsi Remaja tentang Seks Pranikah 
Persepsi adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan.(Rahmat, 2005). Persepsi juga diartkan sebagai daya mengenal sesuatu yang 
hadir dalam sifatnya yang kongkrit jasmaniah, bukan yang sifatnyabatiniyah, 
seperti benda, barang, kualitas, atau perbedaan antara dua hal atau lebih yang 
diperoleh melalui proses mengamati, mengetahui dan mengartikan setelah 
pancainderanya mendapat rangsang (Baihaqi,dkk,2005) 
Menurut Kolter Philip dan Kevinlane Keller (2007) persepsi merupakan 
proses yang digunakan oleh individu untuk memilih, mengordinasi, dan 
menginterprestasikan masukan informasi guna menciptakan gambaran dunia yang 
dimiliki.Branca (dalamSari, 2003) berpendapat bahwa tingkah laku dan 
penyesuaian diri ditentukan oleh persepsi. Persepsi merupakanproses pemahaman 
terhadap suatu objek yang merangsang panca indera dan memungkinkan individu 
untuk membuat kontruksi dan prediksi tentang keseluruhan dari stimulus tersebut 
dari persepsi individu dapat dinilai kejadian yang ada diluar dirinya sehingga 
persepsi akan memberi warna dari perilaku individu. Faktor yang mempengaruhi 


















































yang selektif, ciri-ciri rangsang, pengalaman terdahulu,sikap, pendidikan, 
kepercayaan, dan lingkungan. 
Seks pranikah suatu bentuk perilaku mungkin pula menimbukan persepsi 
tertentu pada seseorang,Sarwono (2000) mengatakan bahwa perilaku seksual 
adalah segala tingkah laku yang didorong olehhasrat seksual dengan lawan jenis 
mulai dari perasaan tertarik sampai dengan tingkah laku berkencan,bercumbu 
sampai bersenggama. Lebih lanjut, perilaku seksual merupakan perilaku yang 
bersifat alami ataumanusiawi karena setiap manusia memiliki dorongan seksual 
dan hal tersebut normal jika dilakukan sesuaidengan norma yang berlaku. 
Ditambahkan oleh Knox (dalam Aryani, 2005) bahwa perilaku seksual tidakhanya 
sebagai peristiwa menyatunya alat kelamin laki-laki dengan alat kelamin 
perempuan saja tetapi jugadiartikan sebagai komunikasi yang terjadi untuk 
berbagai macam alasan dan dalam konteks yang berbeda;sebelum menikah; 
selama menikah; di luar menikah; dan setelah menikah, tergantung pada kualitas 
pernikahan.Lebih lanjut, perilaku seksual merupakan salah satu media 
berkomunikasi yang terjadi antara laki-laki danperempuan sebagai manifestasi 
dari dorongan seksual. Perilaku seksual dimulai dari perasaan tertarik sampaipada 
akhirnya keduanya terlibat dalam hubungan seksual . 
Sementara itu, dalam website e-psikologi (2007) dikatakan bahwa perilaku 
seksual merupakan perilakuyang melibatkan sentuhan secara fisik anggota badan 
antara pria dan wanita yang telah mencapai pada tahaphubungan intim, yang 
biasanya dilakukan oleh pasangan suami istri, sedangkan perilaku seks 


















































yang resmi menurut hukum maupunmenurut agama dan kepercayaan masing-
masing individu. 
Suatu tugas yang penting yang harus dijalani oleh setiap remaja ialah 
mengembangkan pengetahuan sehingga memiliki kemampuan untuk mengambil 
keputusan (Bobak,2004). Pengambilan keputusan dalam hal ini adalah masalah 
seksual pada remaja yang akan mempengaruhi persepsi remaja tersebut 
(Bariroh,2008). Persepsi remajatentang perilaku seks pranikah adalah suatu 
mental yang terjadi pada diri manusia yang ditunjukan dengan bagaimana meihat, 
mendengar, merasakan, meraba serta meberi tanggapan tentang perilaku seksual 
pranikah (Hidayatul, 2008) 
Persepsi remaja tentang seksual pranikah dipengaruhi oleh dua faktor yaitu : 
1. Faktor internal yang dapat mempengaruhi persepsi remaja yang datangnya 
dari diri remaja itu sendiri yaitu faktor usia, jenis kelamin, tingkat 
pengetahuan yang dimilki remaja itu sendiri baik pengetahuan umum maupun 
pengetahuan tentang seksual, pengalaman, kepribadian serta pekerjaan ( 
Astini,2009) 
2. Faktor eksternal adalah datangnnya dari luar diri remaja itu sendiri berupa 
agama, lingkungan tempat tingal baik lingkungan keluarga maupun diluar 
keluarga, budaya yang dianaut, faktor sosial ekonomi serta faktor yang mereka 
dapatkan (Arida,2005). 
Dari beberapa penelitian remaja masih menganggap bahwa perempuan 
tidak akan hamil hanya dengan sekali melakukan hubungan seks, kesalahan 


















































juga didapatkan bahwa remaja yang menyadari peningkatan risiko untuk tertular 
PMS (Penyakit Menular Sexsual)  yang memilki pasangan seksual lebih dari satu 
sangat rendah, dan mereka juga mengira bisa tertular HIV bila berhubungan seks 
dengan Pekerja Seks Komersial (PSK) (Yudhim,2009). 
 
2. Sikap Remaja Terhadap Seks Pranikah 
Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup 
terhadap suatu stimulasi atau obyek. Manifestasi sikap itu tidak dapat langsung 
dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. 
Sikap itu merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak dan bukan 
merupakan pelaksana motif tertentu (Notoatmodjo, 2007). Sikap adalah 
kecenderungan berpersepsi, berfikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, 
situasi atau nilai, sikap bukan prilaku tetapi merupakan kecenderungan untuk 
berperilaku dengan cara-cara tertentu terhadap objek sikap (Rahmat 2000) 
Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sikap 
adalah kecenderungan individu untuk bertindak dan memerlukan proses 
penyesuaian. Respon akan timbul jika individu dihadapkan pada suatu stimulus 
yang menghendaki timbulnya reaksi individual. Respon edukatif memberi 
keyakinan nilai terhadap stimulus dalam bentuk baik atau buruk, positif atau 
negatif, menyenangkan atau tidak menyenangkan, suka atau tidak suka kemudian 
mengkristalkan sebagai potensi reaksi terhadap objek sikap. 
Sikap terhadap seks pranikah adalah bagaimana pandangan individu 


















































memberikan gambaran bagaimana kecenderungan individu dalam memberikan 
suatu respon yang berhubungan dengan aktifitas seks pranikah. sikap yang harus 
diambil adalah mengetahui pengetahuan yang baik tentang seks, sehingga akan 
tahu bahaya melakukan hubungan seks pranikah. 
Sementara Yulia seorang psikolog dan konselor mengatakan Pengetahuan 
seks yang hanya setengah-setengah tidak hanya mendorong remaja untuk 
mencoba-coba, tapi juga bisa menimbulkan salah persepsi. Misalnya saja, 
berciuman atau berenang di kolam renang yang “tercemar” sperma bisa 
mengakibatkan kehamilan, mimpi basah dikira mengidap penyakit kotor, kecil 
hati gara-gara ukuran penis kecil, sering melakukan onani bisa menimbulkan 
impotensi. Beberapa akibat yang tentunya memprihatinkan ialah terjadinya 
pengguguran kandungan dengan berbagai risikonya, perceraian pasangan keluarga 
muda, atau terjangkitnya penyakit menular seksual, termasuk HIV yang kini 
sudah mendekam di tubuh ratusan orang di Indonesia. Bandingkan dengan temuan 
Marlene M. Maheu, Ph.D., psikolog yang berpraktek di Kalifornia, AS, bahwa 
setiap tahun terdapat 1 dari 18 gadis remaja Amerika Serikat hamil sebelum nikah 
dan 1 dari 5 pasien AIDS tertular HIV pada usia remaja. 
Faktor yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan seks pranikah 
adalah faktor individu dan lingkungan, dan kurangnya pemahaman agama.Faktor 
yang paling dominan adalah factor dari pengaruh dari media yang menyuguhkan 
adegan-adegan yang membuat remaja berfikir untuk melakukan hubungan seks 


















































sangat menakutkan dari perilaku seks bebas dapat terkena penyakit yang 
menyebabkan kesehatan terganggu. 
 
3. Perilaku Seksual Pranikah 
a. Pengertian 
Menurut Sarwono (2006) perilaku seksual adalah segala tingkah laku 
yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun 
dengan sesama jenis. Bentuk-bentuk tingkah laku ini bisa bermacam-macam, 
mulai dari perasaan tertarik sarnpai tingkah laku berkencan, bercumbu, dan 
bersenggama. Objek seksualnya dapat berupa orang lain, orang dalam 
khayalan atau diri sendiri. Perilaku seks yang muncul tanpa melibatkan 
pasangan adalah masturbasi. Hubungan seksual pranikah juga diartikan 
sebagai hubungan seksual sebelum adanya ikatan perkawinan yang sah, baik 
hubungan seksual yang penetratif (penis dimasukkan ke vagina ) maupun yang 
non penetratif (penis tidak dimasukkan ke vagina) (Indriyani,2007). 
Menurut L'Engle, et al. (2006) perilaku seksual terbagi atas dua 
aktivitas yaitu aktivitas seksual ringan dan berat yang dimulai dari menaksir 
seseorang, sesekali pergi berkencan, pergi ketempat yang bersifat pribadi,  
berciuman ringan,  french kiss, sampai melakukan aktivitas seksual berat 





















































b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Seks Pranikah 
Faktor-faktor yang memengaruhi seks pranikah adalah sebagai berikut : 
1) Faktor Internal 
Terjadinya perubahan-perubahan hormonal seperti peningkatan 
hormon testoteron pada laki-laki dan estrogen pada perempuan, padat 
meningkatkan hasrat seksual (libido seksualitas) remaja (kompas,2004). 
Peningkatan hasrat ini membutuhkan penyaluran dalam bentuk tingkah 
laku (Ginting,2008) 
2) Faktor Eksternal 
Pergaulan bebas tanpa kendali orang tua yang menyebabkan 
remaja merasa bebas untk melakukan apa saja (Astini,2009). 
Perkembangan teknologimedia komunikasi yang semakin canggih, 
memungkinkan remaja untuk dapat mengakses informasi apa saja 
termasuk hal-hal yang negatif ( Kompas,2004). Kurangnya pengetahuan 
remaja tentang seksual ( Astini,2009). Seksualitas dianggap masih tabu 
untuk dibicarakan bagi kalangan orang tua kepada anaknya, sehingga 
remaja mencari informasi dari tempat lain, misalnya dari VCD ataupun 
buku-buku yang dikategorikan porno, termasuk berbagai tanyangan 
televisi yang semakin vulgar dan juga teman yang tidak memiliki 





















































c. Bentuk-bentuk Perilaku Seksual Pranikah pada Remaja 
1) Berpegangan Tangan 
Perilaku seksual ini biasanya dapat menimbulkan keinginan untuk 
mencoba aktivitas seksual lainnya, sehingga kepuasan seksual lainnya 
tercapai (Irawati,1999). 
2) Berpelukan 
Perilaku seksual berpelukan akan membuat jantung berdegup lebih cepat 
dan menimbulkan rangsangan seksual pada individu (Irawati, 1999). 
3) Cium Kering 
Perilaku seksual cium kering berupa sentuhan pipi dengan pipi dan pipi 
dengan bibir (Ginting, 2008).Dampak dari cium pipi bisa mengakibatkan 
imajinasi atau fantasi seksual menjadi berkembang disamping juga dapat 
menimbulkan keinginan untuk melanjutkan ke bentuk aktifitas seksual 
lainnya yang lebih dapat dinikmati (Irawati, 1999). 
4) Cium Basah 
Aktifitas cium basah berupa sentuhan bibir dengan bibir (Irawati,1999). 
Dampak dari cium bibir dapat menimbulkan sensasi seksual yang kuat dan 
menimbulkan dorongan seksual hingga tidak terkendali, dan apabila 
dilakukan terus menerus akan menimbulkan perasaan ingin 
mengulanginya lagi (Ginting, 2008). 
5) Meraba bagian tubuh yang sensitive 
Merupakan suatu kegiatan meraba atau memegang bagian tubuh yang 


















































tersentuhnya bagian yang paling sensitif tersebut akan menimbulkan 
rangsangan seksual sehingga melemahkan kontrol diri dan akal sehat, 
akibatnya bisa melakukan aktifitas seksual selanjutnya seperti intercourse 
(Irawati,1999). 
6) Petting 
Merupakan keseluruhan aktifitas seksual non intercourse (hingga 
menempelkan alat kelamin), dampak dari petting yaitu timbulnya 
ketagihan (Ginting, 2008). 
7) Oral Seks 
Oral seksual pada laki-laki adalah ketika seseorang menggunakan bibir, 
mulut dan lidahnya pada penis dan sekitarnya, sedangkan pada wanita 
melibatkan bagian di sekitar vulva yaitu labia, klitoris, dan bagian dalam 
vagina (Ginting, 2008). 
8) Intercource atau bersenggama 
Merupakan aktifitas seksual dengan memasukan alat kelamin laki-laki ke 
dalam alat kelamin perempuan, dampak dari hubungan seksual pranikah 
adalah perasaan bersalah, dan berdosa terutama pada saat pertama kali, 
ketagihan, kehamilan sehingga terpaksa menikah dan aborsi, kematian dan 
kemandulan akibat aborsi, resiko terkena Perilaku Menular Seksual atau 
HIV, sangsi sosial, agama serta norma, hilangnya keperawanan dan 




















































d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Seksual Pranikah 
Sarwono (2003), mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilakuseksualadalah : 
1) Perubahan hormonal, yaitu terjadinya perubahan seperti peningkatan 
hormon testosteron pada laki-laki dan estrogen pada perempuan, dapat 
menimbulkan hasrat (libido seksualitas) remaja. Peningkatan hasrat 
seksual ini membutuhkan penyaluran dalam bentuk tingkah laku seksual 
tertentu (Sarwono, 2003). 
2) Penundaan usia perkawinan 
Merupakan penyaluran hasrat seksual yang tidak dapat segera dilakukan 
karena adanya penundaan usia perkawinan, baik secara hukum oleh karena 
adanya undang-undang tentang perkawinan yang menetapkan batas usia 
minimal (sedikitnya 16 tahun untuk wanita dan 19 tahun untuk laki-laki) 
(Sarwono, 2003). 
3) Norma-norma di masyarakat 
Yaitu norma-norma agama tetap yang berlaku dimana seseorang dilarang 
untuk melakukan hubungan seks sebelum menikah, bahkan larangannya 
berkembang lebih jauh kepada tingkah laku yang lain seperti berciuman 
dan masturbasi. Remaja yang tidak dapat menahan diri akan terdapat 
kecenderungan untuk melanggar saja larangan-larangan tersebut. Norma 
budaya dalam perilaku seksual pranikah adalah tidak melakukan hubungan 



















































4) Penyebaran informasi melalui media massa 
Merupakan kecenderungan pelanggaran semakin meningkat oleh karena 
adanya penyebaran informasi dan rangsangan seksual melalui media 
massa dengan adanya teknologi canggih (video cassette, foto copy, satelite 
palapa, dan lain-lain) menjadi tidak terbendung lagi. Remaja yang sedang 
dalam periode ingin tahu dan ingin mencoba, akan meniru apa yang dilihat 
atau didengarnya dari media massa, khususnya karena mereka pada 
umumnya belum pernah mengetahui masalah seksual secara lengkap dari 
orang tuanya (Sarwono, 2003). 
5) Tabu-larangan 
Orang tua sendiri baik karena ketidak tahuannya maupun karena sikapnya 
yang masih mentabukan pembicaraan mengenai seks dengan anak, tidak 
terbuka terhadap anak sehingga cenderung membuat jarak dengan anak 
dalam masalah seksual (Sarwono, 2003). 
6) Pergaulan yang makin bebas. 
Adanya kecenderungan pergaulan yang makin bebas antara laki-laki dan 
perempuan dalam masyarakat, sebagai akibat berkembangnya peran dan 
pendidikan wanita sehingga kedudukan perempuan makin sejajar dengan 






















































e.  Dampak Perilaku Seksual Pranikah 
Perilaku seksual pranikah dapat menimbulkan berbagai dampak negatif pada 
remaja: 
1) Dampak fisiologis 
Dampak fisiologis dari perilaku seksual pranikah diantaranya 
kehamilan tidak diinginkan, aborsi, resiko terkena penyakit menular 
seksual (PMS) dan resiko tertular Human Immunodeficiency Virus / 
Acquired Immune Deficiency Syndrome (HIV/AIDS) jika remaja 
melakukan hubungan seks dengan berganti-ganti pasangan 
(Santrock,2003). Berikut penjabarannya: 
a) Kehamilan yang tidak diinginkan pada remaja dapat meningkatkan 
resiko kesehatan bagi ibu dan anaknya. Salah satu faktor yang penting 
dalam kehamilan adalah umur ibu waktu hamil. Usia remaja (dibawah 
20 tahun) dianggap sangat berbahaya untuk kehamilan sebab secara 
fisik tubuh ibu sendiri masih dalam masa pertumbuhan, organ-organ 
reproduksi masih belum matang. Bayi yang dilahirkan oleh ibu 
remaja cenderung memiliki berat badan lebih rendah dan kematian 
pada bayi (Santrock, 2003). 
b) Dampak yang berikutnya adalah aborsi, tidak sedikit remaja yang 
mengalami kehamilan yang tidak diinginkan mengambil jalan pintas 
dengan melakukan aborsi, padahal aborsi sangat berbahaya, 
diantaranya : Infeksi alat reproduksi karena melakukan kuretase yang 


















































mengalami kemandulan dikemudian hari setelah menikah. 
Perdarahan, sehingga remaja dapat mengalami shock akibat 
perdarahan dan gangguan neurologist. Selain itu, perdarahan juga 
dapat mengakibatkan kematian ibu dan anak atau keduanya. Resiko 
terjadinya rupture uterus atau robeknya rahim lebih besar, juga 
menipisnya dinding rahim akibat kuretase. Terjadinya fistula genitalia 
traumatis, suatu saluran atau hubungan antara genital dan saluran 
kencing atau saluran pencernaan yang secara normal tidak ada 
(Santrock, 2003). 
c) Dampak yang selanjutnya adalah penyakit menular seksual yaitu 
merupakan infeksi atau penyakit yang kebanyakan ditularkan melalui 
hubungan seksual. Penyakit menular seksual berbahaya karena dapat 
menimbulkan kemandulan, menyebabkan kemandulan, kanker rahim, 
merusak penglihatan, merusak otak dan hati, dapat menular pada bayi, 
dapat menyebabkan seseorang rentan terhadap Human 
Immunodeficiency Virus / Acquired Immune Deficiency Syndrome 
(HIV/AIDS), serta beberapa penyakit menular seksual ada yang tidak 
bisa disembuhkan. Beberapa penyakit menular seksual diantaranya 
adalah Gonnorhea, Sifilis, Chlamydia, dan Herpes genitalis (Santrock, 
2003). 
d) Dampak fisiologis yang terakhir adalah Human Immunodeficiency 
Virus / Acquired Immune Deficiency Syndrome. Acquired Immune 


















































karena turunnya kekebalan tubuh. Acquired Immune Deficiency 
Syndrome disebabkan karena adanya virus HIV (Human 
Immunodeficiency Virus) didalam tubuh. Virus HIV (Human 
Immunodeficiency Virus) ini hidup didalam 4 cairan tubuh manusia 
yaitu cairan darah, cairan sperma, cairan vagina, dan air susu ibu. 
Kebanyakan remaja yang terinfeksi Human Immunodeficiency Virus 
tidak akan sakit sampai mereka dewasa karena waktu laten yang 
terjadi sejak terinfeksi untuk kali pertamanya sampai munculnya 
penyakit berkisar 5 sampai 7 tahun (Santrock, 2003). 
2) Dampak psikologis 
Menurut Sarwono (2003) dampak psikologis dari perilaku seksual 
pranikah diantaranya perasaan marah, takut, cemas, depresi, rendah diri, 
bersalah dan berdosa.Dampak sosial dari perilaku seksual pranikah 
diantaranya dikucilkan, cemoohan masyarakat, putus sekolah pada remaja 
perempuan yang hamil, dan perubahan peran ibu. 
 
4. Remaja 
a. Definisi Remaja 
Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata lain adolescare ( 
kata bendanya, adolescentia yaitu remaja ) yang berarti “ tumbuh” atau 
“tumbuh menjadi dewasa”(Bobak,2004). Adolescence artinya berangsur-
angsur menuju kematnagan secara fisik, akal, kejiwaan dan sosial serta 


















































yaitu bahwa pertumbuhan tidak berpindah dari satu fase ke fase lainnya 
secara tiba-tiba, tetapi pertumbuhan itu langsung setahap demi setahap 
(Al-Mighwar,2006). Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-
anak menjadi masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek 
atau fungsi untuk memasuki masa dewasa ( Rumini& sundari,2004). Masa 
remaja adalah masa transisi antara masa anak dan dewasa, dimana terjadi 
pacu tumbuh ( growth spurt), timbul ciri-ciri seks sekunder, tercapai 
fertilitas dan terjadi perubahan-perubahan psikologik serta kognitif 
(Soetjiningsih, 2004). Masa remaja juga merupakan suatu periode dalam 
lingkungan kehidupan diantara masa kanak-kanak dan masa dewasa 
(Rudolph,2006). 
b. Masa remaja, mempakan masa di mana seorang anak tertihat adanya 
perubahan-perubahan pada bentuk tubuh yang disertai dengan perubahan 
struktur dan fungsi fisiologis. Secara anatomis berarti alat-alat kelamin 
khususnya dan keadaan tubuh pada umumnya memperoleh bentuknya 
yang sempurna. Secara faali, alat-alat kelamin tersebut sudah berfungsi 
secara sempuma pula yang ditandai dengan haid pada wanita dan mimpi 
basah pada laki-laki (Sarwono, 2006). 
c. Masa pubertas atau disebut juga masa puber berawal dari haid atau mimpi 
basah yang pertama. Akan tetapi pada usia berapa tepatnya masa puber ini 
dimulai, sulit ditetapkan. Hal ini karena cepat lambatnya haid atau mimpi 
basah sangat tergantung pada kondisi tubuh masing-masing individu. 


















































meningkatnya informasi melalui media massa menyebabkan menurunnya 
usia kematangan seksual. Sehingga usia rata-rata haid pertama mengalami 
penurunan. Di Inggris, usia haid pertama menurun dari rata-rata empat 
belas tahun menjadi dua belas tahun sembilan bulan (Sarwono, 2006). 
 
d. Ciri-ciri Masa Remaja 
Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakan 
dengan periode sebelum dan sesudahnya, ciri-ciri tersebut antara lain : 
1) Masa Remaja sebagai masa yang penting 
Adanya akibat yang langsung terhadap sikap dan tingkah laku 
serta akibat-aibat jangka penjangnyaa menjai periode remaja lebih 
penting daripada periode ainnya (Al-mighwar,2006). Selain itu 
perkemabangan fisik yang cepat  dan penting disertai dengan ceatnya 
perkembangan mental, terutama pada awal remaja, yang semua 
perkembangan itu menimbukan perlunya penyesuaian mental dan 
membentuk sikap, nilai dan minat baru. 
2) Masa remaja sebagai masa peralihan 
Peralihan tidak berarti terputus dengan apa yang terjadi 
sebelumnya, melainkan peralihan dari satu tahap perkembangan ke 
tahap berikutnya. Artinya yang terjadinya sebelumnya akan 
meninggalkan bekasnya padaapayang terjadi sekarang dan yang akan 


















































individu dan munculnya keraguan terhadap peranannya dalam 
masyarakat 9(Al-mighwar,2006) 
3) Masa remaja sebagai masa perubahan 
Ketika perubahan fisik terjadi dengan pesat perubahan periaku 
dan juga berlangsung pesat, kalau perubahan fisik menurun maka 
perubahanperilaku dan sikap menurun juga (Hurlock,1980) 
4) Masa remaja sebagai masa pencari identitas 
Penyesuaian diri dengan standar kelompok dianggap jauh lebih 
penting bagi remaja daripada individualitas, dan apabila tidak 
menyesuaikan kelompok mak remaja tersebut akan terusir dari 
kelompoknya ( Al-mighwar,2006 ) 
5) Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Banyak remaja yang menyadari bahwa penyelasaian yang 
ditempuhanya tidak sesuai dengan harapan mereka (Al-mighwar,2006). 
 
Menurut Al-Mighwar (2006), ciri-ciri seks sekunder pada remaja 
dibedakan atas jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Remaja laki-laki ditandai 
dengan berubahnya otot-otot tubuh, lengan, dada, paha dan kaki tumbuh menjadi 
kuat.Disekitar daerah alt kelamin tunbuh rambut yang mulanya hanya sedikit dan 
hallus berwarna terang lalu menjadi gelap lebih kasar dan agak kering, juga 
tumbuh bulu pada betis dan dada. Terjadi perubahan suara, kulit menjadi lebih 
kasar dan pori-pori meluas sedangkan pada remaja putri ditandai dengan 


















































tumbuh rambut kemaluan, ketiak, lengan dan kaki sertakulit wajah. Terjadinya 
perubahan suara dari suara kanak-kanak menjadi lebih merdu (melidious). 
Kelenjar keringat lebih aktif, kulit menjadi lebih kasar dan pori-pori bertambah 
besar ( Al-Mighwar,2006). 
Havigrust (dalam Muhammad Ali, 2008: 171) mendefinisikan tugas 
perkembangan adalah tugas yang muncul pada saat atau sekitar satu periode 
tertentu dari kehidupan individu dan jika berhasil akan menimbulkan fase bahagia 
dan membawa keberhasilan dalam melaksanakan tugas-tugas berikutnya. Akan 
tetapi kalau gagal akan menimbulkan rasa tidak bahagia dan kesulitan dalam 
menghadapi tugas-tugas berikutnya. 
Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya meningkatkan 
sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk mencapai kemampuan 
bersikap dan berperilaku secara dewasa. Adapun tugas-tugas perkembangan 
remaja menurut Hurlock (dalam Muhammad Ali, 2008 : 10) adalah : 
a. Mampu menerima keadaan fisiknya; 
b. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa; 
c. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang berlainan 
jenis; 
d. Mencapai kemandirian emosional; 
e. Mencapai kemandirian ekonomi; 
f. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat diperlukan 
untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat; 


















































h. Mengembangkan perilaku tanggung jawab social yang diperlukan untuk 
memasuki dunia dewasa; 
i. Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan; 
j. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan keluarga. 
 
Hal senada diungkapkan oleh Zulkifli (2005: 76) tentang tugas 
perkembangan masa remajaadalah : 
a. Bergaul dengan teman sebaya dari kedua jenis kelamin 
b. Mencapai peranan social sebagai pria atau wanita 
c. Menerima keadaan fisik sendiri 
d. Memilih dan mempersiapkan lapangan pekerjaan 
e. Memilih pasangan dan mempersiapkan diri untuk berkeluarga 
Batasan usiaremaja yang umum digunakan oleh para ahli adalah antara 
12 hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga, 
yaitu 12 – 15 tahun = masa remaja awal, 15 – 18 tahun = masa remaja 
pertengahan, dan 18 – 21 tahun = masa remaja akhir.  Tetapi Monks, Knoers, dan 
Haditono membedakan masa remaja menjadi empat bagian, yaitu masa pra-remaja 
10 – 12 tahun, masa remaja awal 12 – 15 tahun, masa remaja pertengahan 15 – 18 
tahun, dan masa remaja akhir 18 – 21 tahun (Deswita, 2006:  192) 
 
5. Peranan Video Seks 
Dampak dari beredarnya video seks sangat luar biasa.Bukan saja anak-


















































santer diberitakan oleh media. Lebih jauh dampaknya, adalah kekhawatiran 
mendalam akan pandangan masyarakat terhadap seks. Setelah tercemar video itu, 
misalnya, masyarakat rentan akan menganggap biasa hubungan seks di luar nikah 
dan sesuai aturan agama. 
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menilai peredaran video 
porno artis memberikan dampak negatif sangat besar.Puluhan anak diperkosa 
gara-gara pelaku terpengaruh video porno artis."Dari tanggal 14 Juni-23 Juni 2010 
KPAI terima laporan 33 anak diperkosa umur antara 4-12 tahun," ujar Ketua 
KPAI. Menurut Hadi, video porno Ariel benar-benar sangat berdampak buruk 
bagi anak-anak. Sebab, kalangan muda, pelajar begitu mengidolakan artis 
tersebut."Sesuatu yang dikagumi akan daya tarik," imbuhnya.Hadi menjelaskan, 
jumlah korban perkosaan terhadap anak-anak pasca keluarnya video porno Ariel 
begitu memprihatinkan.Para pelaku mengaku sebelum memperkosa, mereka 
menonton video Ariel."Yang melakukan 16-18 tahun.Seluruh pelaku yang 
tertangkap polisi mengaku terangsang setelah menyaksikan tayangan seks Ariel," 
ungkapnya. 
Dari uraian diatas jelas bawasannya remaja sangat dekat dengan video 
seks, baik sebagai pelaku maupun sebagai penikmat adegan video seks tersebut, 
karena sebagian besar pelaku video seks itu adalah remaja, contoh video seks 
mirip ariel dan luna maya atau cut tari. Dan sudah tidak ada rasa malu lagi 
kadang-kadang video seks tersebut ditonton secara bersama-sama, sehingga 



















































B. PENELITIAN YANG RELEVAN 
Beberapa penelitian yang mirip dengan penelitian yang dilakukan peneliti 
adalah : 
1. Wahyuningsih (2004), meneliti tentang Hubungan antara persepsi remaja 
terhadap seksualitas dalam media massa dan perilaku seksual pada siswa 
SMUN I Purwokerto Kabupaten Banyumas. Hasilnya persepsi remaja terhadap 
seksualitas dalam media massa berhubungan dengan perilaku seksualnya, dan 
faktor yang berhubungan dengan perilaku seksual remaja adalah sikap remaja. 
2. L'Engle, et al. (2006) meneliti tentang The mass media are an Important 
context for adolescents' sexual behavior.Penelitian ini menggunakan rancangan 
cross sectional dengan jumlah sampel 1011 remaja kulit hitam dan putih pada 
14 sekolah menengah di bagian Tenggara Amerika Serikat. Hasilnya 
menunjukkan bahwa remaja yang lebih mengekspos isi seksual dari media dan 
remaja yang mendapat dukungan lebih dari media memiiiki kecenderungan 
untuk berprilaku seksual lebih cepat dan lebih aktif dalam aktivitas seksual. 
3. Asi, Sri Pahalendang (2006) Persepsi Remaja Putri Tentang Seks Pranikah di 
Kelurahan Tembalang Kecamatan Tembalang Kota Semarang.Undergraduate 
thesis, Diponegoro University.Hasilnya Remaja putri memiliki persepsi bahwa 
seks pranikah merupakan sesuatu yang tidak pantas dilakukan sebelum adanya 
ikatan pernikahan, tapi dalam fenomena yang ada di lingkungannya seks 



















































Perbedaan penelitian dengan yang dilakukan peneliti adalah variabel 
independen mengenahi persepsi dan sikap remaja tentang seks pranikah serta 
rancangan penelitian dan lokasi penelitian. 
 
C. KERANGKA PENELITIAN 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian  
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
Hipotesis Nol: 
1. Tidak ada hubungan yang negatifdan signifikanantara persepsi tentang seks 
pra nikah dengan perilaku seks pranikahpada remaja di SMU PGRI I Sragen 
2. Tidak ada hubungan yang negatif dan signifikan antara sikaptentang seks pra 
nikah dengan perilaku seks pranikahpada remaja di SMU PGRI I Sragen 
3. Tidak ada hubungan yang negatif dan signifikan antara persepsi dan sikap 
tentang seks pra nikah secara bersama dengan perilaku seks pranikahpada 
remaja di SMU PGRI I Sragen 
Hipotesis  alternative : 
1. Ada hubungan yang negatif dan signifikan antara persepsi tentang seks pra 
nikah dengan perilaku seks pranikahpada remaja di SMU PGRI I Sragen 
2. Ada hubungan yang negatif dan signifikan antara sikaptentang seks pra nikah 
dengan perilaku seks pranikahpada remaja di SMU PGRI I Sragen 
3. Ada hubungan yang negatif dan signifikan antara persepsi dan sikap tentang 
seks pra nikah secara bersama dengan perilaku seks pranikahpada remaja di 






















































A. Jenis dan Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian observational dengan rancangan 
penelitian cross sectional yaitu suatu penelitian epidemiologi yang mempelajari 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan melakukan 
pengukuran sesaat dan bersamaan pada waktu penelitian. 
 
B. lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMU PGRI I Sragen dengan pertimbangan 
bahwa kota tersebut kota terkecil dan secara geografis terletak antara perbatasan 
provinsi jawa tengah dan jawa timur. Dan mempunyai ribuan siswa yang 
muridnya berasal dari pedesaan dan perkotaan dan juga berasal dari jawa timur 
dan tingkat kenakalan remaja sangat tinggi. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitan 
Populasi dalam peneitian ini adalah siswa SMU PGRI I Sragen   dengan 
kriteria inklusi adalah semua siswa yang mengikuti pendidikan kelas satu sampai 
kelas tiga. 
Sampel adalah siswa SMU PGRI I Sragen kelas satu sampai kelas tiga, 


















































tujuan penelitian dan sifat sampel itu dapat diterima mewakili populasinya ( 
Nawawi, 1995 ) 
Besar sampel untuk penelitian diambil berdasarkan jumlah populasi 
remaja yang berada di SMU PGRI I Sragen sebanyak 24 kelas dengan jumlah 
siswa 1456 siswa. Jumlah ini dapat diestimasi sehingga sampel yang akan 
dipergunakan dengan rumus  ( Lemeshow, 1997) ᙘ 1ܼ െߙ√༨4ሺ1െ༨4ሻ൅ 1ܼെߚ√༨ ሺܽ1െ༨ ሻܽൟ 
n =             (Pa – Po)2 
Keterangan : 
n  = Jumlah Sampel 
Z1-α  = 1,65 ( untuk Z=0,05) 
Z1-β = 0,842 ( untuk Power 80%) 
Po = Proporsi Remaja melakukan seks pranikah sesuai penelitian terdahulu 
(0,18) 
Pa = Proporsi Remaja melakukan seks pranikah saat ini 0,28 (10%) 
 
 
Dengan perhitungan rumus tersebut didapatkan jumlah sampel sebanyak 
103 orang siswa 
 
D. Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampel untuk menentukan subjek penelitian adalah 
dengan Stratified random sampling yang terdiri dari beberapa strata dan pada 
setiap strata dilakukan pengambilan sampel secara acak sederhana dengan cara 


























































( % ) 
JUMLAH 
SAMPEL 
1 I 546 37,5 % 38 
2 II 467 32 % 33 
3 III 443 30.5 % 32 
JUMLAH 1456 100 % 103 
 
 
E. Variabel Penelitiaan  
Variabel penelitian: 
1. Variabel terikat/ dependen variabel adalah perilaku seks pranikah pada remaja. 
2. Variabel bebas/ independen variable adalah persepsi dan sikap remaja tentang 
seks pranikah. 
3. Variabel pengganggu/ confouding variabel adalah status demografi yaitu ; 




























































F. Definisi Operational 
Tabel 2. Definisi Operational Variabel Penelitian 
NO Nama 
Variabel 











tentang seks pranikah 
dan resiko yang 




bahwa seks pranikah 
boleh dilakukan. 
Persepsi yang positif 
jika tanggapannya 
bahwa seks pranikah 
itu hal yang buruk. 
 
Ordinal 
Baik = 1 
Buruk = 0  
1 = Sangat Setuju 
2 = Setuju 
3 = Tidak Stuju 
4 = Sangat Tidak  
Setuju 
 
Nilai Minimal =30 
Nilai maxsimal = 
120 
Jika nilai 30-64 = 
Buruk =0 
Jika nilai 64-120 = 









atau tidak setuju 
tentang seks pranikah 
terhadap larangan 
agama dan moral. 
Sikap negatif jika  
responden setuju 
dengan seks pranikah 
Sikap positif jika 
responden tidak 




Positif = 1 
Negatif=0 
1 = Sangat Setuju 
2 = Setuju 
3 = Tidak Setuju 
4 = Sangat tidak 
Setuju 
 
Nilai Minimal = 13 
Nilai Maxsimal = 
52 
Jika nilai < dari 
31=positif, jika > 









seks pranikah, tingkat 
prilaku seks pranikah 
dan umur mulai 
melakukan seks 
pranikah 
Ordinal 1 = tidak dilakukan 























































G. Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dengan 
menggunakan koesioner yang berisi pertanyaan tentang persepsi dan sikap remaja 
tentang seks pranikah dan perilaku seks pranikah remaja tersebut. Responden 
diminta untuk memberikan jawaban dengan cara mengisi sendiri koesioner dan 
setelah selesai diserahkan kepada peneliti atau tim pengumpul data. 
 
H. Instrumen Penelitian Dan Hasil Uji Instrumen 
Instruments yang digunakan dalam pengambilan data pada penelitian ini 
adalah kuesioner.Menurut Soekidjo notoatmojo, kuesioner diartikan sebagai 
daftar pertanyaan yang sudah tersusun dengan baik, sudah matang, dimana 
responden( dalam hal angket ) dan interviewer ( dalam hal wawancara ) tinggal 
memberikan jawaban atau dengan memberikan tanda-tanda tertentu. Dengan 
demikian koesioner juga ddisebut “daftar pertanyaan” (formulir). 
1. Instrumen penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah koesioner yang 
disusun sendiri oleh peneliti, koesioner terdiri dari tiga bagian. Bagian 
pertama tentang karakteristik responden yang diungkap melalui nama, umur, 
jenis kelamin, tinggal, dengan siapa, tingkat pendidikan , asal kelas. Bagian 
kedua mengungkap pernyataan tentang pandangan subjek terhadap seks 
pranikah dan resiko kesehatan terhadap seks pranikah.bagian ketiga 


















































Koesioner persepsi tentang seks pranikah mempunyai sekor 4-1 pada 
setiap item, persepsi sangat setuju (SS) diberi nilai 1, Setuju (S) nilai 2, Tidak 
Setuju (TS) diberi nilai 3,  dan persepsi sangat tidak setuju  diberi nilai 4, 
selanjutnya skor di jumlahkan menentukan distribusi normal. Apabila hasilnya 
tidak menunjukan distribusi normal maka nilainya ditentukan berdasarkan 
nilai lebih dari median dikategorikan persepsi baik dan nilai kurang atau sama 
dengan median dikategorikan persepsi negatif.  
Koesioner sikap terdiri dari pernyataaa setuju atau tidak setuju tentang 
aktivitas seks pranikah pada remaja.  Setiap pertanyaan mempunyai skor 
untuk pernyataan yang bersifat favorabel : 4 – 1 dan pernyataan yang bersifat 
unfavorabel : 1 – 4. Skor tiap aitem dijumlahkan untuk mendapatkan skor  
total selanjtnya apabila nilai > median dikategorikan sikap negatif dan nilai < 
median dikategorikan sikap positif atau sikap baik terhadap seks pranikah.  
Koesioner perilaku seks pranikah merupakan lembar observasi ( 
pengamatan), merupakan panduan dalam melakukan penilaian terhadap 
indikator-indikator dari aspek yang dinilai. Indikator-indikator tersebut sudah 
didaftar secara sistematis dan sudah diatur menurut kategorinya. Bentuk 
lembar observasi  (pengamatan) dimaksud adalah berbentuk daftar cek dengan 
memberi tanda “V” pada kategori pilihan. Kategori ini merupakan petunjuk 





















































2. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji instrument 
sebelum digunakan dalam pengambilan data penelitian sesungguhnya.Uji 
Validitas dan reliabilitas yang digunakan adalah uji Pearson Product Moment 
Dan Alpha Chonbrach.Teknik uji instrumen dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Uji Validitas 
Validitas butir angket kecemasan dihitung menggunakan rumus 
korelasi product moment, yaitu : 
( ) ( )( )







N  : Jumlah sampel  
X  : Nomor pertanyaan 
Y  : Skor total  
XY  : Skor nomor pertanyaan dilakukan skor total  
 
Dari perhitungan harus dibandingkan dengan angka kritik tabel korelasi 
nilai r dengan taraf signifikan  5 %  serta dengan kriteria pengujian apabila 
r-hitung > r-tabel maka soal tersebut dikatakan valid, begitu sebaliknya 
apabila r-hitung < r-tabel maka soal tersebut dikatakan tidak valid. 
b. Uji reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan satu pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
(Suharsimi,2002). Reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 


















































kali atau lebih terhadap gejala yang sama.Uji reliabilitas dilakukan 
menggunakan tehnik Alpha Cronbach. 
Dimana bila jumlah sampel uji reliabilitas sebanyak 30 sampel,  
hasil yang didapatkan dari perhitungan (r hitung) mencapai lebih atau 
sama dengan 0,600 maka dikatakan bahwa kuesioner sudah reliabel 
(Sugiyono,1999). Uji reliabilitas diukur dengan menggunakan Alpha 


























Dimana : rii : reliabilitas Instrumen 
 k : banyak butir pertanyaan 
 σt2    : variabel total 
 Σσb2 : jumlah Variabel butir 
 
3. Hasil Uji Instrumen 
a. Hasil uji instrument persepsi tentang seks 
























































Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kuisiener Persepsi Tentang Seks 
No Butir r hitung r tabel Keterangan 
1 0.86 0,361 Valid 
2 0.85 0,361 Valid 
3 0.78 0,361 Valid 
4 0.86 0,361 Valid 
5 0.78 0,361 Valid 
6 0.78 0,361 Valid 
7 0.85 0,361 Valid 
8 0.86 0,361 Valid 
9 0.78 0,361 Valid 
10 0.86 0,361 Valid 
11 0.78 0,361 Valid 
12 0.86 0,361 Valid 
 
Sedangkan hasil uji reliabilitiasnya adalah0.957 yang berarti bahwa 
instrument reliable. 
 
b. Hasil uji instrument sikap tentang seks 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kuisiener SikapTentang Seks 
No Butir r hitung r tabel Keterangan 
1 0.90 0,361 Valid 
2 0.75 0,361 Valid 
3 0.52 0,361 Valid 
4 0.57 0,361 Valid 
5 0.90 0,361 Valid 
6 0.59 0,361 Valid 
7 0.69 0,361 Valid 
8 0.45 0,361 Valid 
9 0.49 0,361 Valid 
10 0.39 0,361 Valid 
11 0.90 0,361 Valid 
12 0.59 0,361 Valid 



















































Sedangkan hasil uji reliabilitiasnya adalah0.903 yang berarti bahwa 
instrument reliable. 
 
F. Analisis Data 
Analisis data menggunakan fasilitas program komputer dengan langkah-
langkah : 
1. Editing yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan data. 
2. Coding yaitu proses pemberiaan kode pada setiap variabel yang terkumpul. 
3. Entri yaitu memasukan data ke dalam program komputer. 
4. Cleaning yaitu data yang telah di entri di cek kembali untuk memastikan bahwa 
data telah bersih dari kesalahan dan siap dianalisis. 
Analisis yang digunakan yaitu univariabel dan Bivariabel: analisis Univariat 
uantuk utnuk melihat distribusi frekwensi variabel independen proporsi remaja 
yang melakukan seks pranikah sedangkan Bivariabel dilakukan untuk menguji 
hubungan variabel bebas da variabel terikat dengan uji statistik Spearman 
Rho.Hasilnya di analisis berdasarkan kekuatan hubungan dan resiko prevalensi 
dengan tingkat kepercayaan 95 % dan nilai kemaknaan α = 0,05. Untuk validasi 
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BAB  IV   
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk diskripsi data dari semua 
variable, meliputi : (1) Variabel persepsi (X1, (2) Variabel sikap (X2), (3) Variabel 
perilaku seks pra nikah (Y). Data hasil penelitian dari ketiga variabel  diperoleh dari 
103 responden disajikan dalam data untuk penelitian. Penjelasan dari data tersebut 
adalah disajikan dalam tabel 2. berikut ini : 
Tabel 5. Deskriptif Statistik Variabel Penelitian. 
 
No Variable N Mean Median Modus 
Standar 
Deviasi Varians Min Max 
1 
X1 
(Persepsi) 103 82,69 84 93 12,33 52.001 60 111 
2 X2 (Sikap) 103 38.15 39 41 4.99 24,988 26 46 
 
1. Persepsi 
Data tentang persepsi diperoeh melalui angket dan data pada tabel 2. 
diatas menunjukan bahwa jumlah responden sebanyak 103, persepsi mempunyai 
nilai maximum 111 minimum 60, Mean (rata-rata) 82,69, Median (nilai tengah) 
84, Modus 93, Standar Deviasi  12,33 dan Varians 52,001. 
Berikut ini, peneliti sampaikan tentang distribusi frekuensi dari variabel 


















































Table 6. Distribusi Frekuensi Persepsi 
Persepsi f f  (%) 
Kumulatif 
f f  (%) 
Buruk 12 11,7 12 11,7 
Baik 91 88,3 91 100 



















Gambar 2. . Grafik Histogram dan Kurva Normal variabel X 1 (persepsi) 
 
2. Sikap 
Data tentang sikap diperoleh melalui angket, nilai yang didapatkan adalah 
jumlah responden sebanyak 103, nilai maksimum 46, nilai minimum 30, Mean 
(rata-rata) 38,15, Median (nilai tengah) 39, Modus 41, Standar Deviasi  4,99, 
Varians 24,988. 
Berikut ini, peneliti sampaikan tentang distribusi frekwensi dari variabel 


















































Table 7. Distribusi Frekuensi Sikap 
Kategori Sikap f f  (%) 
Kumulatif 
f f  (%) 
Negatif 14 13,6 14 13,6 
Positif 89 86.4 89 100 




















Gambar 3.  Grafik Histogram dan Kurva Normal variabel X 2 (sikap) 
 
3. Perilaku  Seksual 
Data tentang perilaku seksual pra nikah pada remaja diperoleh melalui 
angket, data yang didapatkan adalah tidak dilakukan 102 sedangkan melakukan 1 
responden.  
Berikut ini, peneliti sampaikan tentang distribusi frekuensi dari variabel Y 



















































Table 8. Distribusi Frekuensi Perilaku Seksual 
 Perilaku Seksual Pra Nikah f f  (%) 
Kumulatif 
f f  (%) 
Tidak Dilakukan 1 1 0 1 
Dilakukan 102 99 102 100 
Total 103 100 103  
 
 
B. Uji Prasyarat 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variable 
terdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas  yang dibantu   
program SPSS dapat dilihat dengan nilai p pada uji Kolmogorov Smirnov, maka 
interpretasinya adalah apabila nilai p > 0,05 maka data berdistribusi normal dan 
apabila < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal,  hasilnya sebagai berikut : 
Table 9. Hasil uji distribusi normal variable penelitian dengan  
uji Kolmogorov Smirnov 
 
Dari table 6. bisa disimpulkan bahwa data persepsi dan sikap merupakan data 
yang berdistribusi normal sedangkan perilaku seksual tidak berdistribusi normal.  
Dari uji prasyarat diatas maka dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi dan 
sikap tidak memenuhi persyaratan untuk diuji dengan statistik parametris, maka 
pengujian hipotesis menggunakan uji non parametrris yaitu uji Spearman Rho untuk 
hipotesis satu dan dua sedangkan hipotesis tiga menggunakan uji  regression logistik 
No Variabel Nilai  p Interpretasi 
1 Persepsi 0,260 Berdistribusi Normal 
2 Sikap 0,086 Berdistribusi Normal 

















































karena pada variabel dependent (perilaku seksual pra nikah) merupakan data 
kategorik yaitu dilakukan dan tidak dilakukan.   
 
C. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian disini menguji hubungan antar variabel. Berikut 
disajikan hasil pengujian hipotesis dalam tabel : 
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Satu Dan Dua   
 
1. Hipotesis 1 : Hubungan  persepsi dengan perilaku seksual pra nikah 
Hipotesis yang akan diuji adalah hubungan antara persepsis dengan perilaku 
seksual pra nikah pada remaja. Berdasarkan dari uji persyaratan bahwa data 
persepsi adalah tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis 1 
menggunakan uji non parametris yaitu Uji Spearman Rho dimana menguji data 
persepsi dengan perilaku seksual. 
Hasil yang didapatkan dengan menggunakan pengolahan SPSS versi 15,00 
nilai phitung = 0.005 Nilai p hitung < 0.05 dengan nilai korelasi - 0,273 pada 
signifikan 5 %, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang negatif dan cukup 
signifikan antara persepsi tentang seks pra nikah dengan perilaku seks pranikah 
pada remaja di SMU PGRI I Sragen Kabupaten Sragen dimana semakin 







Persepsi dengan perilaku seksual 




Sikap dengan perilaku seksual 



















































pengetahuan baik maka perilaku seksual pra nikah tidak akan dilakukan. Berikut 
disajikan tabel hubungan persepsi dengan perilaku seksual pra nikah remaja.  



































2. Hipotesis  2 : Hubungan  sikap dengan perilaku seksual 
Hasil yang didapatkan dengan menggunakan pengolahan SPSS versi 15,00 
nilai phitung = 0.011. Nilai p hitung < 0.05 dengan nilai korelasi - 0,250 pada 
signifikan 5 %, dapat disimpulkan bahwa  ada hubungan yang negatif dan cukup 
signifikan antara sikap tentang seks pra nikah dengan perilaku seks pranikah pada 
remaja di SMU PGRI I Sragen Kabupaten Sragen dimana semakin positif sikap 
remaja maka perilaku seksual pra nikah tidak akan dilakukan. Berikut disajikan 






















































































3. Hipotesis 3 : Hubungan persepsi dan sikap secara bersama dengan perilaku 
seksual pra nikah 
Hipotesa yang akan diuji adalah hubungan persepsi dan sikap secara 
bersama dengan perilaku seksual pra nikah. Hasil pengolahan data disajikan 
dalam tabel  berikut ini : 
Tabel 13.  Hasil Uji  Hipotesis Tiga 
No Jenis  Nilai  
1 Nilai p 0,102 
2 2 log likelihood 882.484 
3 Pseudo R2 Cox and Snel 0,043 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai p = 0,102 lebih besar dari nilai p kritis 
0,05 sehingga hipotesis tiga terjawab bahwa tidak ada hubungan yang negatif dan 

















































seksual pra nikah pada remaja di SMU PGRI 1 Sragen Kabupaten Sragen. Nilai 
pseudo R2 Cox and Snel menunjukan nilai 0,043 yang berarti bahwa kontribusi 
persepsi dengan perilaku seksual pra nikah sangatlah rendah yaitu sebesar 4 %. 
Hal ini berarti faktor yang berhubungan dengan perilaku seksual pra nikah masih 
banyak yang lain.  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dilakukan 
pembahasan sebagai berikut : 
1. Hubungan  persepsi dengan perilaku seksual 
Data yang diperoleh dari pengujian Spearman Rho menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan negatif antara variabel persepsi dengan perilaku seksual pra 
nikah pada remaja, dimana semakin baik persepsi remaja maka perilaku seksual 
pra nikah tidak akan dilakukan. Branca (dalam Sari, 2003) berpendapat bahwa 
tingkah laku dan penyesuaian diri ditentukan oleh persepsi. Persepsi merupakan 
proses pemahaman terhadap suatu objek yang merangsang panca indera dan 
memungkinkan individu untuk membuat kontruksi dan prediksi tentang 
keseluruhan dari stimulus tersebut dari persepsi individu dapat dinilai kejadian 
yang ada diluar dirinya sehingga persepsi akan memberi warna dari perilaku 
individu. Masa remaja juga merupakan suatu periode dalam lingkungan 

















































hal ini para remaja banyak mencari pengetahuan yang bersumber dari manapun 
yang akhirnya akan menimbulkan persepsi masing-masing yang berbeda. 
Faktor yang mempengaruhi persepsi menurut Saleh dan wahab (2004) ada 
beberapa antara lain; perhatian yang selektif, ciri-ciri rangsang, pengalaman 
terdahulu, sikap, pendidikan, kepercayaan, dan lingkungan. Hasil penelitian ini 
mendukung dari penelitian sebelumnya yaitu Wahyuningsih (2004), meneliti 
tentang Hubungan antara persepsi remaja terhadap seksualitas dalam media massa 
dan perilaku seksual pada siswa SMUN I Purwokerto Kabupaten Banyumas 
dengan hasil terdapat hubungan antara keduanya dengan nilai p = 0,03. 
Persepsi remaja didapatkan oleh belajar dengan lingkungan (non formal) 
maupun formal (formal). Lingkungan yang berpengaruh adalah lingkungan 
keluarga, lingkungan remaja, lingkungan sekolah, lingkungan warga baik secara 
fisik, misalnya televisi, hape yang dengan program unggulan, hot spot dalam 
sekolah, dan lain-lain. Hal ini perlu disikapi oleh semua pihak dengan arif dan 
bijaksana. Adakalanya orang tua perlu mengajak berdiskusi dengan para putra 
putrinya layaknya sahabat untuk mengetahui tentang perilaku seksual putra 
putrinya sekaligus meningkatkan pengetahuan ataipun persepsi tentang perilaku 
seksual yang sehat dengan harapan para remaja tidak akan melakukan perilaku 
seksual pra nikah sampai dengan mereka memasuki pernikahan yang resmi dan 
sah oleh agama maupun pemerintah. 
Peningkatan persepsi atau pengetahuan remaja bisa dilakukan dengan 

















































kerohanian untuk menanamkan moralitas yang diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari bagi remaja.  
Lingkungan di masyarakat juga perlu dikondisikan sedemikian rupa yaitu 
membuat peraturan yang mengikat bagi semua untuk berperilaku seksual yang 
sehat, misal jam bertamu dirumah dibatasi jam 9 malam, harus ada teman ketika 
datang sehingga tidak hanya berdua antara remaja putri dan laki-laki, sehingga 
bagi remaja yang berada di lingkungan masyarakat juga merasa aman tanpa 
merasa terkekang. Keluarga, guru di sekolah, masyarakat perlu menyadari bahwa 
masa remaja adalah masa transisi antara masa anak dan dewasa, dimana terjadi 
pacu tumbuh (growth spurt), timbul ciri-ciri seks sekunder, tercapai fertilitas dan 
terjadi perubahan-perubahan psikologik serta kognitif ( Soetjiningsih, 2004) 
sehingga bimbingan, arahan, menjadi teman curahan hati remaja sangat 
diperlukan remaja. 
 
2. Hubungan  sikap dengan perilaku seksual 
Data yang diperoleh dari pengujian Spearman Rho menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan negatif yang cukup antara variabel sikap dengan perilaku 
seksual pra nikah pada remaja dimana semakin positif sikap remaja maka perilaku 
seksual pra nikah tidak akan dilakukan. 
Sikap adalah kecenderungan berpersepsi, berfikir, dan merasa dalam 
menghadapi objek, ide, situasi atau nilai, sikap bukan prilaku tetapi merupakan 

















































(Rahmat, 2000). Sikap sangat berhubungan sekali dengan persepsi atau 
pengetahuan. Jika persepsi atau pengetahuannya baik maka sikap seseorang akan 
baik pula sehingga antara persepsi dan sikap berhubungan positif. 
Dalam penelitian ini sikap para remaja masih mempunyai kecenderungan 
malu-malu ketika ditanyakan terkait perilaku seksual yang ada dalam dirinya. 
Mereka masih merasa sungkan yang bisa jadi hal ini mempengaruhi bahwa 
sikapnya secara umum adalah positif. Positif dalam hal ini berarti tidak perlu 
melakukan seks pra nikah karena akan mempunyai resiko yang tidak baik.   
 
3. Hubungan  persepsi dan sikap terhadap perilaku seks pranikah 
 Hasil pengujian pada hipotesis ketiga bahwa tidak terdapat hubungan 
antara persepsi dan sikap secara bersama dengan perilaku seksual pra nikah. Hal 
ini dapat dijelaskan karena adanya hubungan antara persepsi dengan sikap  
sangatlah dekat. Pada penghitungan menggunakan uji korelasi keduanya 
berhubungan sangat dekat dengan dilihat nilai p = 0,000. Hal inilah yang sangat 
berpengaruh dalam pengujian secara bersama atau yang disebut dengan 
autokorelasi. 
Perilaku seksual tidak hanya di pengaruhi oleh persepsi dan sikap tetapi 
ada faktor lain. Dalam hal ini persepsi maupun sikap  berkontribusi sebesar 4 % 
terhadap perilaku seksual pra nikah pada remaja. Faktor lain yang mempengaruhi 
adalah faktor internal maupun faktor eksternal. Perilaku seksual yang ada dalam 

















































ditemukan tidak melakukan hubungan intim sebelum menikah atau seks pra 
nikah.  
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti telah berusaha seoptimal mungkin, namun 
demikian masih ada beberapa kelemahan dan keterbatasan, yang meliputi : 
1. Instrumen tes yang digunakan untuk mengukur persepsi dalam penelitian ini 
masih perlu di jabarkan atau di spesifikan sehngga persepsi remaja benar-benar 
diketahui sehingga perlaku seksual terutama berhubungan intim sebelum nikah 
tidak terjadi. 
2. Sampel dalam penelitian ini hanya dilakukan pada siswa SMA PGRI I Sragen 
saja. Apabila penelitian serupa dilakukan pada siswa di sekolah lain, 
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Berdasarkan analisis dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Ada hubungan yang negatif dan signifikan antara persepsi tentang seks pra 
nikah dengan perilaku seks pranikah pada remaja di SMU PGRI I Sragen 
Kabupaten Sragen, dimana semakin baik persepsi remaja maka perilaku 
seksual pra nikah tidak akan dilakukan. 
2. Ada hubungan yang negatif dan signifikan antara sikap tentang seks pra nikah 
dengan perilaku seks pranikah pada remaja di SMU PGRI I Sragen Kabupaten 
Sragen, dimana semakin positif sikap remaja maka perilaku seksual pra nikah 
tidak akan dilakukan. 
3. Ada hubungan yang negatif dan signifikan antara persepsi dan sikap tentang 
seks pra nikah secara bersama dengan perilaku seks pranikah pada remaja di 
SMU PGRI I SragenKabupaten Sragen 
 
B. Implikasi 
Sebagai suatu penelitian terapan, kesimpulan yang ditarik mempunyai 
implikasi dalam bidang pendidikan dan penelitian selanjutnya. Implikasi tersebut 


















































Guna mempertahankan perilaku seksual yang baik pada remaja, tidak 
hanya dari persepsi maupun sikap yang di utamakan namun masih banyak factor 
lainnya yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah factor yang 
berasal dari dalam diri sendiri, sedangkan factor eksternal adalah  kondisi yang 
ada diluar diri pribadi yang mencangkup keluarga, lingkungan, religiusitas, peran 
orang tua.  
Lingkungan modern dimana perkembangan televisi, internet, HP yang 
mudah untuk akses internet dan sebagainya sangat berpengaruh, bisa jadi saat di 
teliti mereka berperilaku seksual yang baik namun selesai penelitian berperilaku 
yang tidak baik. 
Religiusitas adalah keterikatan individu terhadap agamanya (Glock dan 
Stark, dalam Ancok dan Suroso, 1994). Dimana agama adalah sistem simbol, 
sistem keyakinan, sistem nilai dan sistem perilaku yang terlembagakan yang 
semuanya berpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling 
maknawi. Religiusitas memiliki beberapai dimensi yaitu ideologis, ritualistik, 
eksperiensial, konsekuensional, dan intelektual. Adanya religiusitas pada remaja 
mampu mengendalikan perilaku seksual remaja yang sehat dan bertanggung 
jawab.  
Fowler (Idrus, 2006) mengemukakan bahwa usia 12 tahun sampai usia 
dewasa adalah tahap synthetic conventional faith (kepercayaan sintetis 
konvensional). Tahap ini disebut pula tahap konformistis. Hal ini dikarenakan 
adanya penyesuaian individu dengan harapan dan penilaian-penilaian orang-orang 


















































konvensional, sebab secara kognitif, afektif, dan sosial seorang remaja 
menyesuaikan diri dengan orang lain yang penting bagi dirinya (significant 
others), dan dengan mayoritas orang.  
Pada tahap synthetic conventional faith, remaja memandang Tuhan sebagai 
suatu yang konvensional yaitu Tuhan sebagaiman diyakini oleh pandangan 
konvensi mayoritas masyarakat. Sistem kepercayaan yang dialami remaja 
mencerminkan pola kepercayaan masyarakat pada umumnya, namun kesadaran 
kritisnya sesuai tahap operasional formal menjadikan remaja melakukan kritik 
atas ajaran-ajaran yang diberikan lembaga keagamaan resmi kepadanya. 
Meskipun demikian, kesadaran diri dan refleksi remaja belum memainkan 
peranan yang berarti, karena adanya keterbatasan dalam penggunaan daya 
refkeksinya (Idrus, 2006). 
Diharapkan dengan upaya mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku seksual pada remaja, melakukan usaha untuk mengatasi 
permasalahan yang ada akan ikut mambantu perilaku hidup sehat bagi Indonesia 
apalagi remaja adalah generasi bangsa. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapatlah peneliti memberikan saran-saran 
sebagai berikut : 
1. Pengetahuan pada remaja perlu digali oleh orang tua di rumah maupun guru di 


















































ke hati sehingga spesifikasi pengetahuan baik yang sudah diketahui maupun 
belem diketahui dapat teridentifikasi 
2. Sikap pada remaja yang masih mencari identitas diri perlu dilakukan 
pengawasan atau control terutama di sekolah oleh guru, di rumah oleh 
keluarga dan masyarakat oleh semua orang yang harus bertanggung jawab 
dengan tujuan bangsa dan remaja. 
3. Perilaku seksual yang sehat adalah perilaku yang terdiri dari kesesuaian antara 
gender (jenis kelamin) dengan perilakunya sekaligus perannya dan fungsional 
biologis. Penyimpangan perilaku pada remaja yang berani melakukan 
hubungan intim dengan lawan jenis atau bahkan lebih buruk lagi dengan 
sesama jenis maka sebuah indicator bahwa dunia akan rusak dan dirusak oleh 
manusia itu sendiri. Hal ini menjadi tanggung jawab kita bersama. 
4. Faktor-faktor lain yang berpengaruh terkait dengan perilaku seksual perlulah 
dilakuakan penelitian lebih lanjut. 
